
Dijelaskan oleh Koman-

dan Kodim (Dandim) 07-

24/Boyolali, Letkol Arm.

Ronald Siwabessy bahwa

kegiatan Merti Bongso

berawal dari gempuran

era globalisasi yang meng-

akibatkan generasi muda

telah melupakan jasa dan

perjuangan para pahla-

wan. Melalui peringatan

HUT RI dengan tema ‘Pu-

lih Lebih Cepat, Bangkit

Lebih Kuat’, pihaknya me-

ngajak generasi muda un-

tuk mengingat perjuangan

para pahlawan.

”Mengingatkan generasi

generasi muda kita bahwa

kita ada dan hidup 77 ta-

hun menikmati kemerde-

kaan ini, tentunya meru-

pakan jasa dari para pah-

lawan yang telah men-

dahului kita. Oleh karena

itu, perlu kita jaga dan ki-

ta lestarikan semangat

dan nilai perjuangan agar

NKRI tetap jaya dan kita

bisa dapat lebih maju lagi

kedepan,î ungkap Dandim

saat dijumpai di Kawasan

Patung Soedirman Kom-

pleks Perkantoran Ter-

padu.

Dandim mengatakan

kegiatan Merti Bongso

tersebut berupa pembersi-

han patung patung pah-

lawan yang ada di Kabu-

paten Boyolali. Antara

lain, Patung Soekarno di

Boulevard Soekarno, Pa-

tung Jenderal Soedirman,

Patung Jenderal Ahmad

Yani Yani dan juga pem-

bersihan Taman Makam

Pahlawan ‘Ratna Negara’.

Pembersihan ini mengan-

deng TNI/Polri, Dinas Per-

hubungan (Dishub) Kabu-

paten Boyolali, dan pema-

dam kebakaran (damkar)

Kabupaten Boyolali.

Bupati Boyolali M Said

Hidayat mengapresiasi

atas kegiatan Merti Bong-

so yang digelar di Kota Su-

su. Menurut orang nomor

satu di Kabupaten Boyo-

lali ini, melalui pembersi-

han patung pahlawan da-

pat menumbuhkan rasa

bersih jiwa dan pada

akhirnya akan menum-

buhkan cinta pada bangsa

tanpa melupakan jasa jasa

para pahlawan yang su-

dah memerdekakan nege-

ri ini. ”Memberikan pem-

belajaran pada generasi

generasi muda di Kabu-

paten Boyolali ini bahwa

kita ada karena ada pula

jasa-jasa para pahlawan

bangsa ini,” ujar Said Hi-

dayat. (R-3)

SEMARANG (KR) - Se-

iring pandemi Covid-19 yang

terus menurun, kini berbagai

kegiatan berskala internasio-

nal mulai bergerak. 

Termasuk Masjid Agung

Jawa Tengah (MAJT) seba-

gai objek wisata religi berta-

raf internasional kembli men-

jadi sasaran kunjungan.

Dari berbagai komunitas

internasional yang memulai

kegiatan, diantaranya rom-

bongan ASEAN Youth Inter-

feith Cam (AYIC) Tahun 20-

22. 

Rombongan sebanyak 50

orang tersebut mengunjungi

MAJT di Jalan Gajah Raya,

Semarang, Selasa (9/8).

Kunjungan tersebut difasil-

itasi Kementerian Pemuda

dan Olah Raga serta Ke-

menterian Agama. Mulai ta-

hun ini AYIC diselenggara-

kan kembali, setelah selama

masa pandemi Covid-19 ta-

hun 2020 dan 2021 dilibur-

kan. 

Peserta camping pemuda

lintas agama ini pesertanya

terdiri perwakilan dari selu-

ruh negara ASEAN. 

Mereka selama 2 hari,

tanggal 9-10 Agustus 2022

berada di Kota Semarang.

Selama di Kota Semarang,

hari pertama sesuai run

down mengunjungi MAJT,

Pura Giri Natha, Klenteng

Sam Poo Kong, Lawang Se-

wu dan Gereja Blenduk.

Di MAJT, rombongan dite-

rima Wakil Ketua Pelaksana

Pengelola MAJT, KH Hanief

Ismail Lc, Sekretaris Drs KH

Muhyiddin M.Ag, Wakil Se-

kretaris Dr KH Ahmad Sai-

fuddin Lc, penerjemah baha-

sa Dr H Nanang Nur Kholis

dan Kordinator Bidang Hu-

mas H Isdiyanto Isman SIP.

KH Hanief Ismail kepada

rombongan AYIC 2022 me-

maparkan profile Masjid

Agung Jawa Tengah seba-

gai masjid terbesar di Jawa

Tengah yang bereputasi se-

bagai destinasi wisata religi

bertaraf internasional serta

sebagai pusat studi keber-

agaman lintas agama. 

Areal masjid seluas 10

hektar yang dibangun tahun

2001, arsitekturnya perpadu-

an antara Eropa, Timur Te-

ngah dan Jawa. Masjid ini

memiliki ratusan situs pen-

ting yang menjadi daya tarik

wisatawan nusantara dan

mancanegara.

Di antaranya situs ruang

utama peribadatan, Beduk

Raksasa, Alquran Raksasa,

Menara Al Husna setinggi 99

Meter yang didukung oleh

teropong hingga pengun-

jung dapat menyaksikan ka-

wasan Kota Semarang hing-

ga restoran putar. (Isi)

Generasi Muda Harus Pahami Nilai Perjuangan

Camping Pemuda Lintas Agama ASEAN 2022 Kunjungi MAJT

BOYOLALI (KR) - Sebentar lagi, bangsa Indonesia akan mem-
peringati Hari Ulang Tahun (HUT) ke-77 Kemerdekaan RI. Berba-
gai kegiatan digelar masyarakat untuk merayakannya. Salah satu-
nya dengan kegiatan Merti Bongso yang dilakukan oleh jajaran Ko-
dim 0724/Boyolali, Selasa (9/8).

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 7JAWATENGAHKAMIS WAGE, 11 AGUSTUS 2022

( 13 SURA 1956 )

KR-Isdiyanto

Rombongan Camping Pemuda Lintas Agama ASEAN

2022 berfoto bersama dengan pengurus PP MAJT.

DKK Salatiga Pantau Kesehatan Haji
SALATIGA (KR)- Dinas Kesehatan Kota (DKK)

Salatiga membentuk tim untuk memantau kondisi ke-
sehatan haji yang baru pulang dari tanah suci, Rabu
(10/8). Sebanyak 90 jamaah haji asal Salatiga yang
tergabung kloter 37 sudah dilakukan pemeriksaan
kesehatan dan diantar pulang ke rumah. 

ÓMeski jamaah haji lolos dari Covid-19 namun DKK
melalui puskesmas memantau wilayah masing-ma-
sing selama 21 hari.  Agar bila nantinya terjadi apa-
apa segera bisa cepat dilakukan tindakan. Jamaah
diperbolehkan menerima tamu, tapi ingat harus men-
jalankan prokes,Ó tandas Kepala DKK Salatiga, Siti
Zuraidah, Rabu (10/8). 

Ditambahkan, meski ada rasa cemas karena ma-
sih dihantui Covid-19, namun semua jamaah haji Sa-
latiga tidak terpapar virus. Sebab, untuk mengan-
tisipasi keadaan darurat, tim kesehatan Salatiga su-
dah datang dulu ke Asrama Haji Donohudan. Jama-
ah haji yang baru tiba di Salatiga ini bawa kartu kun-
ing selama 21 hari. Hal ini dilakukan untuk mewas-
padai penyakit meningitis.

ÓKalau ada gejala harus lapor ke Puskesmas ter-
dekat. Kalau sehat selama 21 hari kartu harus dikem-
balikan ke DKK melalui puskesmas,Ó kata Siti
Zuraidah. 

Rombongan jemaah haji Kota Salatiga tergabung
dalam kloter 37, bersama dengan jamaah haji Kabu-
paten Semarang dan Kabupaten Purworejo seba-
nyak 380 orang. Rombongan ini diserahkan kepada
Pj Walikota Salatiga Sinoeng N Rachmadi. (Sus)

SOLO (KR) - Komisariat Daerah Perhimpunan
Hortikultura Indonesia (Perhorti) Jateng melakukan
penjajakan terhadap potensi Desa Menawan Keca-
matan Gebog Kudus menjadi kawasan agrowisata. 

Di kawasan ini sudah memiliki modal penghasil
aneka buah salah satunya Jambu Citra. Sedikitnya
ada 100.000 pohon jambu produktif yang tumbuh di
kebun dan pekarangan rumah warga.

Saat panen raya mampu mengirim 15 ton jambu
air atau 3-4 truk setiap hari ke luar kota. Potensi itulah
yang mendorong warga bersama kepala desa Ririn
Tri Lestari bertemu jajaran Perhorti Jateng untuk
mewujudkan impiannya. 

Komda Perhorti Jateng bersama perangkat desa
dan dinas pertanian serta petani langsung melaku-
kan pertemuan sambung rasa.

ÓDari sambung rasa ini kami menjajaki kemungkin-
an terbentuknya agrowisata, disamping menggali
persolan yang ada di desa Menawan,Ó jelas Prof Dr
Eddy Triharyanto MP, ketua Komda Perhorti Jateng,
Selasa (9/8). 

Banyak hal yang ditemukan dalam sambung rasa
yang dilaksanakan di balai desa Menawan. Prof
Eddy didampingi Prof Dr Bambang Pudjiasmanto.
Salah satu persoalan yang muncul menyangkut pe-
masaran dan penanganan jambu pasca panen.
Karena di saat panen raya produknya melimpah, se-
mentara daya tahan jambu hanya 5 hari.

ÓItu persoalan klasik. Pemecahannya harus kom-
prehensip,Ó ujar Prof Eddy. Untuk penanganan pasca
panen perlu ada penelitian. Termasuk bisa membuat
produk turunan untuk mengurangi risiko rusak. 

Inilah pentingnya riset untuk menjawab berbagai
persoalan yang dihadapi petani. Kepada Perhorti pe-
merintahan desa minta kajian supaya desa Mena-
wan menjadi agrowisata. Karena desa ini penghasil
aneka buah. Tidak saja jambu air, tapi ada durian,
alpokat, dan rambutan. (Qom)

KR-Qomarul Hadi

Prof Eddy menunjukkan Jambu Citra didampingi

petani Miftah. 

Desa Menawan Dijajaki Jadi Agrowisata

KR-Mulyawan

Bupati Boyolali M Said Hidayat dan Komandan

Kodim 0724/BYL Letkol Arm Ronald F Siwabessy

meninjau Patung Sudirman di kompleks perkan-

toran terpadu. 


